
   DAMPAK STATUS SOSIAL EKONOMI TERHADAP PARTISIPASI 

TENAGA KERJA WANITA DI SUMATERA BARAT 

SKIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

 

Oleh : 

Tri Santi Amelia 

NIM. 21060190 

 

DEPARTEMEN ILMU EKONOMI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025  



ii 

   



iii 

  



iv 

   



i 

 

 

ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik sosial 

ekonomi terhadap peluang perempuan usia kerja untuk bekerja di sektor 

informal di Provinsi Sumatera Barat. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode regresi logistik, penelitian ini memanfaatkan data sekunder 

dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2020 yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Variabel independen yang 

dianalisis meliputi usia, status pernikahan, status kemiskinan, tingkat 

pendidikan, dan wilayah tempat tinggal. Hasil estimasi menunjukkan bahwa 

perempuan usia produktif cenderung memiliki peluang yang lebih rendah 

untuk bekerja di sektor informal dibandingkan kelompok usia non-produktif. 

Sebaliknya, status menikah, kemiskinan, pendidikan terakhir ≤SMA, dan 

tempat tinggal di perdesaan secara signifikan meningkatkan probabilitas 

perempuan bekerja di sektor informal. Temuan ini menegaskan pentingnya 

intervensi kebijakan yang terfokus pada peningkatan akses pendidikan, 

pemberdayaan ekonomi, dan pemerataan pembangunan wilayah untuk 

memperkecil ketimpangan gender di sektor ketenagakerjaan informal di 

Sumatera Barat. 

Kata Kunci : sektor informal, tenaga kerja wanita, karakteristik sosial ekonomi, 

regresi logistik, Sumatera Barat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peningkatan peran wanita dalam dunia kerja memegang peranan penting 

dalam mendorong pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan 

(Cholifa & Sutrisno, 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan Todaro (2011) 

yang menekankan bahwa salah satu tujuan utama pembangunan ekonomi 

adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. Secara 

umum, partisipasi wanita dalam dunia kerja tidak hanya berkontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan rumah tangga saja, tetapi juga menjadi salah satu 

indikator utama dalam menilai tingkat kesetaraan gender serta kemajuan 

pembangunan sosial ekonomi suatu negara. Menurut laporan yang diterbitkan 

oleh International Labor Organization (ILO, 2020), tingkat partisipasi wanita 

dalam angkatan kerja dunia mencapai sekitar 47%. Meskipun demikian, angka 

ini menunjukkan variasi yang cukup besar antarnegara maupun antarwilayah, 

tergantung pada karakteristik sosial ekonomi masing-masing. 

Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam 

sektor ketenagakerjaan. Salah satu masalah mendasar adalah 

ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja yang terus bertambah dengan 

ketersediaan lapangan perkejaan yang memadai (M. Hidayat et al., 2017). 

Kondisi ini memperburuk situasi bagi tenaga kerja wanita, yang partisipasinya 

di pasar kerja masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki (Schaner 

& Das, 2016). Wanita di Indonesia sering menghadapi berbagai hambatan, 
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mulai dari keterbatasan akses terhadap pekerjaan layak, diskriminasi upah, 

hingga tantangan dalam kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung 

(Arzuliany et al, 2024). Akibatnya, keterlibatan wanita dalam dunia kerja masih 

belum optimal, baik dalam sektor formal maupun informal. Permasalahan 

ketenagakerjaan ini juga tercermin dalam ketimpangan yang terjadi antara 

proporsi sektor formal dan informal menurut jenis kelamin di gambar berikut : 

 

Sumber: Badan Pusat Statistika (data diolah) 

Gambar 1. 1 Perkembangan Tingkat dan Propoposi Sektor Formal dan 

Informal Menurut Jenis Kelamin 2018-2023 

Data terbaru yang disajikan dalam Gambar 1.1 menunjukkan bahwa 

partisipasi wanita dalam sektor formal masih jauh tertinggal dibandingkan laki-

laki. Dominasi laki-laki di sektor formal berdampak langsung pada kesempatan 

kerja dan perbedaan tingkat upah yang diterima, sehingga menjadi salah satu 
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faktor yang menurunkan tingkat partisipasi tenaga kerja wanita di pasar kerja. 

Mengacu pada Human Development Report (UNDP, 2024), tingkat 

ketimpangan gender di Indonesia masih tergolong tinggi, dengan indeks 

ketimpangan gender (GII) tercatat sebesar 0,439 dan menempatkan Indonesia 

pada peringkat ke-109 dari 116 negara. Tingginya tingkat ketimpangan gender 

ini mencerminkan bahwa masih banyak tantangan yang harus dihadapi dalam 

upaya meningkatkan partisipasi wanita di dunia kerja. 

Sejalan dengan pentingnya tenaga kerja sebagai salah satu pilar 

pembangunan ekonomi, maka potensi yang dimiliki oleh angkatan kerja wanita 

perlu dioptimalkan. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

meskipun jumlah angkatan kerja wanita terus meningkat dari tahun ke tahun, 

peluang untuk memperoleh pekerjaan yang layak masih terbatas (BPS, 2023). 

Fenomena sosial ini tidak hanya berdampak pada tingkat pengangguran, tetapi 

juga memperbesar kesenjangan sosial ekonomi antarwilayah.    
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Sumber: Badan Pusat Statistik 2024 (data diolah) 

Gambar 1. 2 Tingkat Partisipasi Tenaga Kerja Laki-laki dan Wanita Di 

Indonesia Tahun 2018-2023 

Berdasarkan Gambar 1.2, diketahui bahwa perkembangan tingkat 

partisipasi tenaga kerja di Indonesia selama periode 2018 hingga 2023 

menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup signifikan antara laki-laki dan 

wanita. Rata-rata tingkat partisipasi tenaga kerja laki-laki tercatat sebesar 

83,14%, sementara tingkat partisipasi tenaga kerja wanita hanya mencapai rata-

rata sebesar 53,00%. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir, partisipasi wanita dalam angkatan kerja nasional secara 

konsisten lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki.  

Selanjutnya, dalam lingkup regional partisipasi tenaga kerja wanita di 

Sumatera Barat masih menghadapi tantangan signifikan akibat kuatnya 

pengaruh adat dan norma masyarakat yang bersifat matrilineal namun tetap 
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mengedepankan nilai-nilai patriarki dalam kehidupan sehari-hari ( Fauzi dan 

Yeni, 2025). Meskipun perempuan secara adat memegang peranan penting 

dalam struktur keluarga dan pewarisan. Namun, ruang gerak mereka di ranah 

publik khususnya sektor ketenagakerjaan formal masih sangat terbatas. Hal ini 

disebabkan oleh pandangan kultural yang menempatkan perempuan di peran 

domestik utama, seperti mengurus rumah tangga, mendidik anak, dan menjaga 

harta pusaka keluarga (Mulyani & Shahriani, 2024).  

Akibatnya, meskipun terdapat sejumlah perempuan yang aktif secara 

ekonomi sebagai pedagang, guru, atau pengrajin, partisipasi mereka dalam 

dunia kerja formal tetap rendah karena keterbatasan akses, dukungan sosial, 

serta tekanan budaya (Ekaputra & Hanandini, 2022). Kondisi ini mencerminkan 

adanya kesenjangan struktural yang berdampak langsung terhadap rendahnya 

tingkat partisipasi angkatan kerja wanita di daerah ini. Maka, dari hasil 

penguraian masalah yang dijelaskan diatas, diperlukan identifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi partisipasi tenaga kerja wanita terkhusunya di provinsi 

Sumatera Barat. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Klasen dan Pieters (2015), tingkat 

partisipasi tenaga kerja wanita seperti pola yang berbentuk kurva lonceng 

terbalik (inverted U-shape), di mana partisipasi meningkat seiring 

bertambahnya usia hingga mencapai puncak pada usia produktif, lalu menurun 

pada usia lanjut. Hal ini, dikarenakan pada usia muda, banyak wanita masih 

melanjutkan pendidikan, sedangkan pada usia lanjut faktor kesehatan dan 
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tanggung jawab domestik mulai menjadi hambatan utama dalam berpartisipasi 

di dunia kerja (Blau & Kahn, 2007). 

Tabel 1. 1 Jumlah Angkatan Kerja Yang Bekerja Menurut Golongan Umur 

Di Indonesia Tahun 2024 

Umur 

Bekerja 

(Februari) 

Persentase 

15-24 

     

18.423.930,00  

12,96 

25-54 

     

95.291.491,00  

67,02 

>55 

     

28.463.625,00  

20,02 

Total 

   

142.179.046,00  

100 

Sumber : Badan Pusat Statisika 2024 (data diolah) 

Berdasarkan, Tabel 1.1 perkembangan partisipasi tenaga kerja wanita di 

Indonesia masih menunjukkan ketimpangan antar kelompok usia. Wanita 

dengan rentang usia 25–54 tahun tercatat memiliki tingkat partisipasi yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya, yang sejalan dengan masa 

produktif dalam siklus kehidupan. Sementara itu, kelompok usia muda (15–24 

tahun) dan usia lanjut (55 tahun ke atas) cenderung memiliki tingkat partisipasi 

yang lebih rendah, dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan beban keluarga. 
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Maka, usia menjadi salah satu determinan penting yang perlu dianalisis lebih 

lanjut dalam memahami partisipasi tenaga kerja wanita, terutama di sektor 

informal yang lebih fleksibel namun kurang stabil. 

Selanjutnya, status perkawinan menjadi salah satu faktor yang turut 

memengaruhi tingkat partisipasi tenaga kerja wanita. Perempuan yang telah 

menikah umumnya menghadapi tanggung jawab domestik yang lebih besar, 

seperti mengurus anak dan rumah tangga, yang seringkali membatasi ruang 

gerak mereka dalam dunia kerja formal. 

Sumber : UN Women 2019 

Gambar 1. 3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Berdasarkan 

Status Pernikahan secara Global   

Berdasarkan data global yang dirilis oleh UN Women melalui Progress of 

the World’s Women 2019, terdapat perbedaan yang cukup mencolok dalam 

tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan menurut status pernikahan. Secara 

global, pada tahun 2008, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan yang 
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berstatus lajang (single/never married) tercatat sebesar 72,6%. Sementara itu, 

tingkat partisipasi perempuan yang menikah atau hidup bersama pasangan 

(married/in union) turun menjadi 52,1%, dan mereka yang berstatus cerai atau 

berpisah (divorced or separated) tercatat sebesar 65,6%. Untuk perempuan 

berstatus janda (widowed), tingkat partisipasi mencapai 65,9% 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa pernikahan cenderung menurunkan 

tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan dibandingkan dengan mereka 

yang masih lajang maupun yang telah bercerai/berpisah. Hal ini konsisten 

dengan berbagai temuan empiris dan teori peran ganda perempuan, di mana 

tanggung jawab domestik seperti mengurus rumah tangga dan anak seringkali 

membuat perempuan yang menikah menghadapi hambatan lebih besar untuk 

tetap aktif di pasar kerja, terutama di sektor formal. Sebaliknya, perempuan 

yang masih lajang cenderung memiliki fleksibilitas waktu lebih tinggi dan 

beban domestik yang lebih rendah, sehingga peluang mereka untuk bekerja di 

luar rumah relatif lebih besar. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik 2024 (data diolah) 

Gambar 1. 4 Kondisi Pendidikan dan Status Ekonomi Menurut Jenis 

Kelamin Tahun 2018-2023 

Selanjutnya, pendidikan dan status ekonomi memiliki keterkaitan erat 

dengan partisipasi tenaga kerja wanita. Pendidikan yang lebih tinggi umumnya 

memberikan peluang yang lebih besar bagi wanita untuk memasuki pasar kerja 

melalui peningkatan keterampilan, kepercayaan diri, dan daya saing. Data dari 

Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah wanita di 

Indonesia secara konsisten berada di bawah laki-laki dalam kurun waktu 2018 

hingga 2023. Pada tahun 2023, rata-rata lama sekolah wanita tercatat 8,48 

tahun, sementara laki-laki mencapai 9,07 tahun. Ketimpangan ini menjadi salah 

satu faktor yang membatasi kemampuan wanita untuk berpartisipasi secara 

optimal dalam sektor pekerjaan formal dan berpendapatan tinggi. Selain itu, 

dari sisi status ekonomi yang diukur melalui pengeluaran per kapita, juga 

terlihat adanya kesenjangan yang signifikan. Pada tahun 2023, pengeluaran per 

kapita wanita hanya sebesar Rp9.579.000 per tahun, sedangkan laki-laki 
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mencapai Rp16.736.000. Perbedaan ini mengindikasikan adanya keterbatasan 

akses ekonomi yang dialami oleh wanita, yang dapat berdampak pada 

rendahnya partisipasi tenaga kerja mereka, baik dari sisi kemampuan bertahan 

dalam pekerjaan maupun akses terhadap peluang kerja yang layak dan 

berkelanjutan. 

Pada dasarnya, prerferensi wanita untuk bekerja atau tidak kemudian dapat 

dijelaskan melalui teori leisure-labour trade off atau teori pilihan. Teori ini 

menjelaskan bahwa individu, termasuk perempuan, akan mempertimbangkan 

keputusan untuk bekerja dengan membandingkan manfaat dari upah kerja 

dengan nilai dari penggunaan waktu untuk aktivitas non-pasar seperti mengurus 

rumah tangga (Killingsworth, 1986). Lebih lanjut, keputusan untuk bekerja juga 

dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan personal dan sosial yang menentukan 

seberapa besar nilai dari waktu luang tersebut. Wanita dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, usia produktif, dan kondisi sosial ekonomi yang 

lebih kuat cenderung menilai aktivitas bekerja sebagai pilihan yang lebih 

menguntungkan dibandingkan menghabiskan waktu untuk kegiatan domestik 

(Epinda et al., 2021). Selain itu, status pernikahan dan lokasi tempat tinggal 

turut berperan dalam membentuk preferensi ini. Misalnya, perempuan yang 

sudah menikah dan memiliki anak lebih cenderung memilih aktivitas rumah 

tangga karena adanya beban peran ganda, sementara perempuan di wilayah 

perkotaan lebih memiliki peluang untuk bekerja karena akses terhadap fasilitas 

pendukung lebih memadai.  

Berbagai penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa 

partisipasi tenaga kerja wanita dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling 
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berinteraksi. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Nisa Al Iffah dan Nasri 

Bachtiar (2024), menggunakan data Sakernas Agustus 2021 dan metode logit 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi angkatan kerja 

wanita di berbagai konteks sosial dan geografis. Mereka menemukan bahwa 

tingkat pendidikan dan pelatihan bersertifikat secara jelas meningkatkan 

peluang wanita untuk berpartisipasi dalam angkatan kerja. Selain itu, status 

perkawinan dan kepemilikan jaminan kesehatan juga berkontribusi positif 

terhadap partisipasi tersebut. Namun, jam kerja yang mencapai 35 jam atau 

lebih per minggu dan klasifikasi wilayah tempat tinggal, seperti perbedaan 

antara daerah perkotaan dan pedesaan, ditemukan memiliki pengaruh negatif 

terhadap partisipasi tenaga kerja wanita. 

Selanjutnya, penelitian oleh Defika Florina dan Mirna Nur Alia Abdullah 

(2023), meneliti berbagai faktor yang memengaruhi partisipasi perempuan 

dalam angkatan kerja di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil-hasil 

penelitian terdahulu untuk mendapatkan gambaran terkini mengenai partisipasi 

tenaga kerja wanita. Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

partisipasi angkatan kerja perempuan sangat dipengaruhi oleh pemenuhan 

kebutuhan finansial keluarga serta jenjang pendidikan yang ditempuh, baik 

pendidikan tinggi maupun rendah.  

Namun, penelitian ini juga menyoroti adanya diskriminasi yang masih 

dialami perempuan di dunia kerja, di mana perempuan sering dianggap lebih 
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lemah dibandingkan laki-laki. Hal ini menyebabkan perempuan menghadapi 

marginalisasi dan hambatan dalam memperoleh kesempatan kerja yang setara. 

Selain itu, dalam konteks birokrasi dan jabatan struktural, penelitian lain yang 

dikutip dalam kajian ini mengungkapkan bahwa perempuan masih sulit 

menembus posisi strategis karena adanya budaya patriarki dan idiologi politik 

yang menghambat kemajuan karir perempuan. Fenomena "glass ceiling" ini 

membuat jumlah perempuan di jabatan tinggi sangat terbatas, meskipun jumlah 

mahasiswi dan pekerja perempuan terus meningkat. 

Selain faktor ekonomi dan pendidikan, aspek sosial dan budaya turut 

memainkan peran penting. Penelitian yang dilakukan oleh Farahiyah Dalilah 

(2021) menyoroti ketimpangan partisipasi tenaga kerja antara perempuan dan 

laki-laki serta mengidentifikasi penyebab rendahnya partisipasi perempuan. 

Dalam temuannya, hambatan tersebut meliputi keterbatasan informasi, persepsi 

tradisional mengenai peran gender yang menempatkan perempuan sebagai 

pengurus rumah tangga utama, diskriminasi gender, serta tingginya biaya yang 

harus ditanggung untuk bekerja. Situasi ini membuat banyak perempuan 

akhirnya lebih banyak terserap ke dalam sektor informal. Akan tetapi, sektor 

informal yang menampung mayoritas pekerja perempuan sering kali ditandai 

dengan kondisi kerja yang rentan, tidak adanya perlindungan hukum, serta 

rendahnya penghargaan atas kontribusi mereka. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi partisipasi tenaga kerja perempuan memberikan dampak yang 
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beragam. Di provinsi Sumatera Barat, kondisi sosial budaya berbasis adat yang 

menempatkan perempuan terutama pada peran domestik juga turut 

menimbulkan tantangan struktural, sehingga akses mereka ke sektor formal 

menjadi terbatas. Situasi ini mendorong banyak perempuan untuk bekerja di 

sektor informal, yang meskipun berperan penting dalam menyerap tenaga kerja, 

sering kali ditandai dengan rendahnya perlindungan kerja, upah yang tidak 

stabil, serta keterbatasan jaminan sosial. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

yang lebih mendalam untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

keterlibatan perempuan dalam sektor informal. Penelitian ini, yang berjudul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Tenaga Kerja Informal 

Wanita di Sumatera Barat”, bertujuan untuk mengidentifikasi variabel-

variabel penting yang mendorong maupun menghambat partisipasi perempuan 

dalam pasar kerja informal, khususnya dalam konteks norma adat Minangkabau 

yang masih sangat kuat dan berpengaruh terhadap pola partisipasi kerja 

perempuan di masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh usia terhadap partisipasi tenaga kerja informal 

wanita di Sumatera Barat? 

2. Bagaimana pengaruh status perkawinan terhadap partisipasi tenaga 

kerja informal wanita di Sumatera Barat? 
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3. Bagaimana pengaruh status ekonomi terhadap partisipasi tenaga kerja 

informal wanita di Sumatera Barat? 

4. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap partisipasi tenaga kerja 

informal wanita di Sumatera Barat? 

5. Bagaimana pengaruh wilayah domisili terhadap partisipasi tenaga kerja 

informal wanita di Sumatera Barat? 

6. Bagaimana pengaruh usia, status perkawinan, status ekonomi, 

pendidikan, dan wilayah secara simultan terhadap partisipasi tenaga 

kerja informal wanita di Sumatera Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh usia terhadap 

partisipasi tenaga kerja informal wanita di Sumatera Barat 

2. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh status perkawinan 

terhadap partisipasi tenaga kerja informal wanita di Sumatera Barat 

3. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosial ekonomi 

terhadap partisipasi tenaga kerja informal wanita di Sumatera Barat  

4. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap 

partisipasi tenaga kerja informal wanita di Sumatera Barat 

5. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh wilayah terhadap 

partisipasi tenaga kerja informal wanita di Sumatera Barat 

6. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh usia, status 

perkawinan, status ekonomi, pendidikan dan wilayah secara bersama-
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sama terhadap partisipasi tenaga kerja informal wanita di Sumatera 

Barat 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penulisan penelitian ini, maka manfaat dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1 Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

pembaca mengenai faktor  faktor yang mempengaruhi partisipasi 

tenaga kerja di Sumatera Barat. 

2 Penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya dengan melakukan pembaharuan, perbaikan dan 

perbandingan dengan penelitian yang sama untuk menemukan hasil 

yang terbaik. 

3 Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

khususnya Pemerintah Indonesia dalam merumuskan kebijakan 

pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 
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BAB V 

KESIMUPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik terhadap data SUSENAS 

mengenai partisipasi tenaga kerja wanita di Sumatera Barat, dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut: 

1) Usia berpengaruh signifikan terhadap probabilitas perempuan bekerja di 

sektor informal. Perempuan usia produktif memiliki kecenderungan yang 

lebih rendah untuk bekerja di sektor informal dibandingkan dengan 

kelompok usia tidak produktif. 

2) Perempuan yang berstatus menikah memiliki kemungkinan yang lebih 

tinggi untuk bekerja di sektor informal dibandingkan yang belum menikah, 

karena umumnya perempuan menikah membutuhkan fleksibilitas waktu 

kerja agar dapat mengurus rumah tangga. 

3) Perempuan dari rumah tangga miskin lebih berpeluang bekerja di sektor 

informal daripada perempuan dari rumah tangga tidak miskin, mengingat 

sektor informal memiliki hambatan masuk yang lebih rendah. 

4) Perempuan dengan pendidikan setingkat SMA ke bawah lebih banyak 

bekerja di sektor informal, sedangkan perempuan dengan pendidikan lebih 

tinggi cenderung masuk ke sektor formal. 

5) Perempuan yang tinggal di perdesaan lebih besar kemungkinannya bekerja 

di sektor informal dibandingkan dengan yang tinggal di perkotaan, karena 

terbatasnya lapangan pekerjaan formal di perdesaan. 
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6) Secara simultan, variabel usia, status pernikahan, status ekonomi, tingkat 

pendidikan, dan wilayah tempat tinggal secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap peluang perempuan bekerja di sektor informal di 

Sumatera Barat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1) Pemerintah perlu meningkatkan akses pendidikan dan pelatihan 

keterampilan, terutama untuk perempuan di wilayah perdesaan dan yang 

berasal dari rumah tangga miskin, agar mampu bersaing di sektor formal. 

2) Program pemberdayaan ekonomi dan perlindungan sosial bagi perempuan 

pekerja informal perlu terus dikembangkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan jaminan sosial mereka. 

3) Pemerintah daerah dapat memperluas kesempatan kerja formal di perdesaan 

agar perempuan memiliki lebih banyak pilihan pekerjaan dengan 

perlindungan dan kesejahteraan yang lebih baik. 

4) Dukungan keluarga dan masyarakat sangat diperlukan dalam mendorong 

perempuan, terutama yang sudah menikah, untuk tetap aktif bekerja dan 

mengembangkan potensi ekonomi. 
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